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ABSTRACT

Zooplankton is animal plankton that connects secondary producers and consumers in aguatic
ecosystems. Based on the crucial role of zooplankton, it is necessary to research community structure,
including species composition, abundance, relative abundance, and community index. The data was
collected by conducting research at ten stations in the waters of Pelapis Island. A total of 100 L of
seawater was filtered using a plankton net, and 60 mL of the filtrate was fixation with Lugol's lodine
solution. Zooplankton is a natural food for fish larvae, small fish and bivalves. The number of
zooplankton species found was nine species, and four of them were subphylum Crustacea with a relative
abundance of 44.05%. The highest abundance was obtained at Station 6 (122 ind/L). The diversity,
evenness, and dominance indices of zooplankton ranged from 0.22-1.75, 0.31-1.00, and 0.19-0.80,
respectively. Stations 8 and 10 have low diversity and evenness index values and high dominance
indexes. Determining the location of mariculture should avoid areas with low diversity and evenness
indices and high dominance.
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ABSTRAK

Zooplankton merupakan plankton hewani yang menghubungkan produsen dan konsumen sekunder
pada ekosistem perairan. Karena peran penting zooplankton tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai struktur komunitas yang mencakup komposisi spesies, kelimpahan, kelimpahan relatif dan
indeks komunitas. Data tersebut diperoleh dengan melakukan penelitian pada 10 stasiun pengamatan
di perairan Pulau Pelapis. Planktonet digunakan untuk menyaring 100 L air laut dan 60 mL, sampel
yang tersaring difiksasi dengan larutan Lugol lodine. Zooplankton merupakan pakan alami untuk larva
ikan, ikan kecil serta bivalvia. Spesies zooplankton yang ditemukan berjumlah 9 spesies, dan 4 spesies
diantaranya merupakan sub-filum Crustacea dengan kelimpahan relatif 44,05%. Kelimpahan tertinggi
diperoleh di Stasiun 6 yaitu, 122 ind/L. Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi
zooplankton masing-masing berkisar antara 0,22-1,75, 0,31-1.00 dan 0,19-0,80. Stasiun 8 dan 10
memiliki nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman yang rendah serta indeks dominansi yang
tinggi. Penentuan lokasi marikultur sebaiknya menghindari area dengan indeks keanekaragaman dan
keseragaman yang rendah serta dominasi yang tinggi.

Kata kunci: Crustacea, Keanekaragaman, Kepulauan Karimata, Marikultur, Zooplankton
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PENDAHULUAN

Plankton merupakan organisme
yang tidak memiliki kemampuan
berenang melawan arus. Plankton

terbagi menjadi dua yaitu, fitoplankton
dan zooplankton. Fitoplankton adalah
plankton yang terdiri dari tumbuhan
mikroskropis yang mampu melakukan
fotosintesis, sedangkan zooplankton
adalah plankton dari kelompok hewan.

Zooplankton memiliki peran penting
dalam ekosistem perairan dan
merupakan mata rantai dari produsen ke
konsumen sekunder (Faigoh et al.,
2015). Zooplankton juga berperan dalam
mengontrol pertumbuhan fitoplankton
pada suatu ekosistem (Faigoh et al.,
2015; Yuliana & Ahmad, 2017).

Melimpahnya fitoplankton akan
diikuti dengan meningkatnya
pertumbuhan zooplankton. Ketika
pemangsaan oleh zooplankton terus
meningkat, jumlah fitoplankton akan
menurun.

Hal sebaliknya terjadi ketika jumlah
fitoplankton sebagai sumber makanan
menurun, maka kelimpahan
zooplanktoan secara perlahan akan
berkurang. Dengan demikian,
keseimbangan akan tercipta pada suatu
ekosistem perairan.

Dinamika komunitas zooplankton
juga memiliki dampak yang besar pada
suatu ekosistem pada wilayah sub tropis
dengan keanekaragaman spesies yang
rendah. Namun, dampak yang lebih
ringan dirasakan di daerah topis dengan
tingkat keanekaragaman yang tinggi
(Daewel et al.,, 2014). Secara alami
zooplankton berperan sebagai makanan
larva berbagai biota di perairan termasuk
lkan (Mulyadi & Lekalette, 2020;
Puspasari, 2013).

Pulau Pelapis merupakan salah
satu kepulauan di Kecamatan Karimata,
Kabupaten Kayong Utara. Perairan Pulau
Pelapis ditetapkan sebagai salah satu
zona perikanan budidaya laut di
Kalimantan Barat berdasarkan Perda
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Provinsi Kalimantan Barat Nomor 1
Tahun 20109.
Pemanfaatan kawasan perairan

termasuk didalamnya untuk marikultur
yang berkelanjutan perlu untuk menjaga
keanekaragaman zooplankton sebagai
komponen penting dalam rantai makanan
perairan. Zooplankton menjadi
penghubung fitoplankton sebagai
produsen dengan konsumen sekunder
pada rantai makanan di perairan.
Berdasarkan peran penting zooplankton
tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai  struktur komunitas yang
mencakup komposisi spesies
zooplankton dan indeks komunitasnya.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli 2021 di perairan Pulau Pelapis,
Kabupaten Kayong Utara, Provinsi
Kalimantan Barat. Pengambilan sampel
dilakukan masing-masing 1 kali pada
pukul 08.00-13.00 WIB. Sampel diambil
pada 10 stasiun pengamatan yang

tersebar di perairan Pulau Pelapis
(Gambar 1). Identifikasi dilakukan di
Laboratorium  Universitas  Nahdlatul

Ulama Kalimantan Barat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prosedur Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam
penelitan  meliputi  GPS  (Global
Positioning System) Garmin GPSmap
62s untuk menandai titik pengambilan
sampel, Planktonet 20 pm untuk
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menyaring plankton, mikroskop Nikon
Eclipse E100 untuk identifikasi dan Buku
Identifikasi Inaba (2020). Adapun bahan
yang digunakan adalah larutan Lugol
lodine untuk fiksasi sampel plankton (Liu
et al., 2022; Sano et al., 2020).

Sampel zooplankton diambil dengan
menggunakan planktonet dengan ukuran
20 um. Sampel air permukaan disaring
sebanyak 100 L dan hasil penyaringan
sebanyak 60 mL disimpan dalam botol
plastik. Sampel plankton selanjutnya
dilakukan fiksasi menggunakan larutan
Lugol lodine sebanyak 2-3 tetes (Faigoh
et al., 2015).

Analisis Data
Kelimpahan zooplankton dihitung
menggunakan rumus American Public

Health  Association (APHA, 1989)
sebagai berikut :
_Ns Va
N=3e*ve

Keterangan:

N = Kelimpahan zooplankton (ind/L)
Ns = Zooplankton yang teramati

Vs = Volume air yang tersaring

Va = Volume air yang diamati

Vc = Volume air yang disaring

Kelimpahan relatif
dihitung dengan rumus:

zooplankton

KR = %"x100%

Keterangan :

KR = Kelimpahan relatif zooplankton (%)
ni = Jumlah spesies yang ke-i

N = Jumlah total seluruh spesies

Indeks komunitas yang dihitung
meliputi indeks keanekaragaman
Shannon-Winner (H), indeks
keseragaman spesies/evenness (E) dan
indeks dominansi (D) dengan rumus
sebagai berikut (Odum, 1993):

5
H=-% pilnpi

P;‘ = %
Keterangan :
H = Indeks keanekaragaman
ni = Jumlah jenis yang ke-i
N = Jumlah total seluruh jenis

Nilai indeks keanekaragam
zooplankton  dikategorikan  sebagai
berikut:

H'>3 = Keanekaragaman tinggi dan

stabilitas plankton dalam
kondisi stabil

1<H’<3 = Keanekaragaman sedang dan
stabilitas plankton dalam
kondisi sedang

H'<1 = Keanekaragaman rendah dan
stabilitas plankton tidak stabil
_ _H
E = Hmax
Hmax =LnS
Keterangan :

E = Indeks keseragaman spesies
H = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah total spesies yang
teramati.
Indeks keseragaman dikategorikan
sebagai berikut:

E<0,4 = Keseragaman rendah,
komunitas tertekan
0,4<E<0,6 = Keseragaman rendah

komunitas labil

E=0,6 = Keseragaman tinggi,
komunitas stabil
D =35>
Keterangan :

D =Indeks dominansi

ni =Jumlah spesies yang ke-i

N = Jumlah total seluruh spesies
Indeks dominansi dikategorikan

sebagai berikut:
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0<D<0,5 = Tidak ada spesies yang
mendominasi
0,5<D<1 = Terdapat spesies yang

mendominasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan Zooplankton

ditemukan di
ind/L. Spesies yang ditemukan berjumlah
9 spesies yang
Arthropoda,
Annelida dan Chordata (Tabel 1).

Kelimpahan zooplankton tertinggi
Stasiun 6 sebesar 122

dari filum
Rotifera,

terdiri
Ciliophora,

Tabel 1. Kelimpahan Zooplankton di Perairan Pulau Pelapis

Stasiun Pengamatan

Filum Spesies
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Arthropoda Cyclops sp. 7 14 7 20 7 20 7
Nauplius sp. 77 7 14 7 20
Calanus sp. 7 14 7 7 27
Podon sp. 14 14 14
Ciliophora Tintinopsis sp. 14 14 27 7 14
Favella sp. 7 7 7
Rotifera Keratella sp. 7
Annelida Eteone sp.
Chordata Telur lkan 14 41 41 27 54 20 7
Kelimpahan Total (ind/L) 54 75 82 41 48 122 14 61 48 27
Jumlah Spesies (S) 6 4 5 3 6 6 2 2 4 2

Kelimpahan zooplankton tertinggi
diperoleh pada Stasiun 6 dengan nilai
122 ind/L, selanjutnya disusul oleh
stasiun 3 dan 2 masing-masing senilai
82 ind/L dan 75 ind/L. Kelimpahan
terendah diperoleh pada Stasiun 7
dengan nilai 14 ind/L. Jumlah spesies
tertinggi sebanyak 6 spesies dan
ditemukan di Stasiun 1, 5 dan 6.
Spesies yang ditemukan di setiap lokasi
pengamatan adalah Cyclops sp. dari
filum Antropoda, sub-filum Crustacea.

Filum Arthropoda merupakan
kelompok zooplankton yang ditemukan
dengan kelimpahan tertinggi vaitu,
44,05% (Gambar 2). Terdapat 4
spesies dari filum Arthropoda yang
semuanya termasuk dalam sub-filum

Crustacea. Berdasarkan beberapa
penelitian, Crustacea termasuk
kelompok yang mendominasi
zooplankton laut (Junaidi et al., 2018).
Dominansi Crustacea ini diduga
disebabkan sifat Crustacea yang
mampu mentoleransi fluktuasi
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temperatur dan salinitasnya cukup
tinggi (euryhaline). Crustacea dari sub-
genus Cyclops dilaporkan hidup di
muara sungai dan wilayah pesisir, serta
dapat mentoleransi suhu 15-32 °C dan
salinitas 0-40 ppt (Santhosh et al.,
2018).

Dominansi Crustacea juga diduga
karena faktor ketersediaan makanan
yang mencukupi, kesesuaian
lingkungan, juga migrasi vertikal yang
dilakukan oleh zooplankton (Mulyadi &
Radjab, 2015). Crustacea yang berasal
dari sub-kelas Copepoda memangsa
beberapa spesies fitoplankton seperti
Isochrysis galbana, Nannochloropsis
salina, Chlorella marina atau kombinasi
dari ketiga spesies tersebut. Beberapa

spesies juga diketahui memakan
Chaetoceros calcitrans yang
merupakan fitoplankton dari kelas

Bacillariophyceae (Santhosh et al.,
2018).

Zooplankton merupakan pakan
alami larva ikan. Crustacea seperti
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Cylops sp. yang termasuk sub-kelas
Copepoda dimanfaatkan  sebagai
pakan pada pemeliharaan larva ikan
kerapu sunu (Melianawati et al., 2022).
Crustacea spesies Calanus sp. juga
ditemukan pada saluran pencernaan
ikan bilis di Pantai Mayaran, Jawa Barat
(Putri, 2012). lkan bilis tersebut
merupakan pakan alami  untuk
pembesaran pada budidaya ikan.
Sedangkan Keratella sp. yang
termasuk dalam filum Rotifera juga
merupakan pakan untuk benih ikan
sidat (Wullur et al., 2013).

Chordata
36%

Arthropoda
44%

Annelida
1%
Rotifera
1%
Ciliophora
18%

Gambar 2. Kelimpahan Relatif Zooplankton di Perairan
Pulau Pelapis

Filum Ciliopora juga merupakan
kelompok zooplankton yang terdapat di
perairan Pulau Pelapis. Sebanyak 2
spesies yaitu, Tintinnopsis sp. dan
Favella sp. dari sub-ordo Tintinina
ditemukan hampir pada seluruh stasiun
pengamatan. Sub-ordo Tintinina cocok
sebagai pakan ikan pada fase larva
(Lee & Choi, 2016).

Kerang/bivalvia merupakan
organisme filter feeder yang
mendapatkan makanan dengan cara
menyaring bahan organik dari air.
Selain fitoplankton, zooplankton juga
menjadi pakan alami pada budidaya
kerang di laut. Zooplankton seperti
Tintinnopsis sp. dan beberapa jenis
Copepoda ditemukan dalam saluran
pencernakan kerang Ostrea
edulis dan Mytilus galloprovincialis
(Peharda et al., 2012).

Selain  holoplankton, beberapa
meroplankton juga ditemukan di
perairan Pulau Pelapis. Telur ikan
sebagai salah  satu penyusun

zooplankton memiliki kelimpahan yang
cukup tinggi pada stasiun 2 dan 3.
Sedangkan larva Polychaeta dari
Eteone sp. ditemukan dalam jumlah
kecil pada Stasiun 1. Telur ikan
menyumbang rata-rata sebesar 35,07%
dari total kelimpahan relatif zooplankton
di  lokasi penelitian. Kehadiran
meroplankton pada suatu perairan
mengindikasikan  bahwa  perairan
tersebut merupakan daerah
pengasuhan (nursery ground) dan
mungkin  juga menjadi  daerah
peneluran (nesting ground) (Mulyadi &
Lekalette, 2020).

Indeks Keanekaragaman,
Keseragaman dan Dominansi

Indeks komunitas berupa indeks
keanekaragaman, keseragaman, dan
dominansi secara umum telah
digunakan untuk menilai kestabilan
suatu  ekosistem. Hasil analisis
menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman (H’) zooplankton di
perairan Pulau Pelapis berada pada
kisaran rendah hingga sedang vyaitu,
0,22 hingga 1,75 (Gambar 3).
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Gambar 3. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan
Dominansi Zooplankton di Perairan Pulau Pelapis

Indeks keanekaragaman dan
keseragaman tertinggi diperoleh pada
Stasiun 5 dengan nilai masing-masing
1,75 dan 0,98. Nilai tersebut
menunjukan bahwa lokasi penelitian
pada Stasiun 5 memiliki tingkat
keanekaragaman yang sedang dengan
sebaran individu tiap spesies yang
merata. Tingkat keanekaragaman yang
sedang dengan sebaran individu yang
merata juga diperoleh pada Stasiun 2,
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3, 4, 5 dan 6. Indeks keanekaragaman
yang sedang (1<H’<3) dapat diartikan
bahwa kondisi ekosistem cukup
seimbang dengan tekanan ekologis
sedang. Kondisi tersebut
memungkinkan  berbagai  spesies
zooplankton dapat tumbuh dengan
jumlah yang merata (Anggara et al.,
2017).

Indeks keanekaragaman terendah
terdapat pada Stasiun 10 dan 8, yang
masing-masing senilai 0,22 dan 0,24.
Stasiun 8 memiliki nilai keseragaman
yang paling rendah yaitu, 0,35 dengan
tingkat dominansi tertinggi yaitu,
sebesar 0,80. Hal ini mengindikasikan
pada Stasiun 8 dengan
keanekaragaman yang rendah dan
penyusun kelimpahan zooplankton
didominasi oleh telur ikan. Kondisi
demikian salah satunya dipengaruhi
oleh aktivitas antropogenik.
Keanekaragaman yang rendah juga
dapat disebabkan oleh ketidakstabilan
nilai salinitas dan sedimentasi di
perairan (Muniz & Venturini, 2015).
Kondisi lingkungan yang tidak stabil
menyebabkan hanya sedikit spesies
zooplankton yang dapat mentoleransi,
dan menyebankan adanya dominansi
oleh spesies tersebut.
Keanekaragaman yang rendah disertai
adanya dominansi yang tinggi akan
menyebabkan  struktur  komunitas
plankton cepat berubah ketika terjadi
perubahan kondisi lingkungan (Junaidi
et al., 2018).

KESIMPULAN

Zooplankton merupakan pakan
alami larva ikan, ikan kecil, serta
bivalvia. Spesies zooplankton
ditemukan sebanyak 9 spesies, dan 4
spesies diantaranya merupakan sub-
filum Crustacea dengan kelimpahan
relatif 44,05%. Kelimpahan tertinggi
diperoleh di Stasiun 6 yaitu, 122 ind/L.
Indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi
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zooplankton masing-masing berkisar
antara 0,22-1,75, 0,31-1.00 dan 0,19-
0,80. Stasiun 8 dan 10 memiliki nilai
indeks keanekaragaman dan
keseragaman yang rendah, serta
indeks dominansi yang tinggi dan ini
mengindikasikan komunitas
zooplankton tidak stabil.

REKOMENDASI

Indeks komunitas zooplankton
pada penelitian dapat dijadikan
indikator awal kondisi perairan. Dalam
upaya pemanfaatan wilayah perairan
khususnya untuk marikultur, sebaiknya
menghindari lokasi dengan indeks
keanekaragaman dan keseragaman
rendah serta dominansi yang tinggi.
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